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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hedonist product (HP) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap brand love (BLO) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

apabila produk yang ditawarkan mampu memberikan kebahagiaan dan 

kesenangan secara bersamaan kepada konsumen, maka konsumen 

akan merasa senang dan akan lebih mencintai merek dari suatu produk 

yang digunakannya. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu hedonist product berpengaruh 

signifikan terhadap brand loyalty pada motor matic Yamaha Nmax di 

Surabaya, diterima. 

2. Brand Self Expressiveness (BSE) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap brand love (BLO) sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa merek dari suatu produk yang sesuai dengan 

kepribadian diri konsumennya, maka perasaan cinta dari konsumen 

terhadap merek akan tercipta dari dalam dirinya. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu brand self 

expressiveness berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty pada 

motor matic Yamaha Nmax di Surabaya, diterima. 

3. Brand Love (BLO) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

brand loyalty (BLY) sehingga dapat ditarik kesimpulan konsumen 

yang mencintai suatu merek yang digunakannya akan menciptakan 
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loyalitas terhadap suatu merek dari diri konsumen.  Dengan  demikian 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu brand love 

berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty pada  motor matic 

Yamaha Nmax di Surabaya, diterima. 

4. Hedonist product (HP) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap brand loyalty (BLY) melalui brand love (BLO) sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumen yang telah mendapatkan 

kesenangan dan kebahagiaan secara bersamaan, akan lebih mencintai 

merek yang digunakannya sehingga menciptakan sikap loyalitas dari 

dalam diri konsumen. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu hedonist product berpengaruh 

signifikan terhadap brand loyalty melalui brand love pada motor 

matic Yamaha Nmax di Surabaya, diterima. 

5. Brand self expressiveness (BSE) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap brand loyalty (BLY) melalui brand love (BLO) 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kesesuaian merek dengan 

kepribadian diri konsumen akan menciptakan cinta dari dalam diri 

sehingga loyalitas konsumen terhadap merek dapat tercipta. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

brand self expressiveness berpengaruh signifikan terhadap brand 

loyalty melalui brand love pada motor matic Yamaha Nmax di 

Surabaya, diterima. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

 Saran untuk penelitian selanjutnya  sebaiknya  peneliti  menguji  
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lebih banyak variabel yang mempengaruhi loyalitas pada merek agar 

dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa rekomendasi berupa saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen Yamaha selaku pihak penjual dan 

pendistribusi sepeda motor matic Yamaha Nmax; 

1. Menjaga kualitas produk Yamaha Nmax dengan menggunakan suku 

cadang kualitas terbaik dan menyediakan kelengkapan aksesoris. 

2. Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan produk Yamaha Nmax 

bersama dengan anggota dari komunitas pengguna Yamaha Nmax 

dengan tujuan untuk meningkatkan loyalitas dan kecintaan konsumen 

terhadap merek Yamaha. 

3. Memberikan pelayanan purna jual kepada konsumen pengguna 

Yamaha dengan baik agar konsumen merasa puas.  

4. Menjaga citra merek Yamaha dengan tujuan agar konsumen percaya 

dengan kualitas kinerja perusahaan. 
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